23

BAB 11
KONSEPTUALISASI MUSIKALITASANAK
DAN KEGIATAN BERMAIN ANGKLUNG BABUD DI TK

Bab ini menjelaskan lebih lanjut mengenai berbagaii yang berkaitan
dengan penelitian. Teori-teori tersebut berkenaamgdn karakteristik anak TK,
karakteristik musikalitas anak TK, konsep bermusién kegiatan bermain

Angklung Badud bagi anak kelompok B di TK.

A. Karakteristik Anak TK

Anak usia Taman Kanak-kanak berada pada fase pbeddgan individu
sekitar empat sampai enam tahun, pada masa inirankk memiliki kesadaran
tentang dirinya, dapat mengatur dirinya dalam kegteeikebiasaan dan mengenal
beberapa hal yang dianggap berbahaya. Taman Kamalkmerupakan sebuah
jenjang pendidikan yang berada pada Pendidikan Ajgaé Dini (PAUD) pada
jalur formal. TK merupakan suatu upaya pembinaargyditujukan kepada anak
berusia empat sampai enam tahun. Pendidikan iakukbn melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhapetkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam mekag&ndidikan lebih lanjut.
Pada pendidikan di TK, pengelompokan (jenjang) shdean pada usia. Untuk
anak berusia empat sampai lima tahun berada pddapek A dan untuk anak

usia lima sampai enam tahun berada pada kelompok B.
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Pendidikan TK merupakan suatu bentuk penyelenggaraadidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar kearah peutoambdan perkembangan
fisik, seni, sosio emosional, nilai dan norma agaerda bahasa dan komunikasi,
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembaagandilalui oleh anak.

Berkaitan dengan hal tersebut Suryaman (2005: @gomgkapkan bahwa:

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anakdisigyang secara
terminology disebut anak usia prasekolah. Sejumisét membuktikan
bahwa perkembangan kecerdasan pada usia ini memgpéningkatan
dari 50% menjadi 80%. Hal ini menunjukan betapatipgnya upaya
pengembangan seluruh potensi anak usia prasekal@n pada usia
tersebut anak mengalami masa peka, yaitu masalitgrgapematangan
fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimwasg diberikan oleh
lingkungan. Masa peka merupakan masa untuk meletdkgsar dalam
mengembangkan seluruh potensi anak termasuk plkét dalam bidang
seni.

Mengamati pendapat yang telah dikemukakan sebelammpgneliti
berpendapat bahwa perkembangan yang mempengarkdii édan kemampuan
dasar berada pada masa kanak-kanak karena padatersetaut manusia akan
terus berkembang sesuai dengan usia serta kemanyauan mereka miliki,
namun perkembangan tersebut akan sangat berhubuegman pembelajaran
sosial dalam lingkungan, baik secara bahasa matipgikeh laku. Kemampuan
pada tahapan kanak-kanak ini dapat berkembang depg& melalui konsep
belajar sambil bermain. Adapun karakteristik ansila wlini yang menonjol dalam

kaitannya dengan aktivitas belajar menurut Aliay2®05: 18) yaitu:

Anak bersifat unik

Anak bersifat aktif dan energik

Anak memiliki rasa ingin tau yang kuat dan antuseakadap banyak
hal

wnN P
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Anak bersifat eksloratif dan berjiwa petualang

Anak mengekspresikan prilakunya relatif secara t&pon

Anak senang dan kaya dengan fantasi

Anak masih mudah frustasi

Anak masih kurang pertimbangan dalam melakukarasesu
Anak memiliki daya perhatian yang pendek

10 Anak bergairah untuk belajar dan banyak belajarmargalaman
11. Anak semakin menunjukan minat terhadap teman

©oNOOA

Sebagaimana penjelasan Aliawati mengenai karatikeiasak tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa implikasi dari kegigiembelajaran untuk anak
harus diciptakan sedemikian menarik dan menyenangka

Anak pada usia TK sedang mengalami proses pertuambutian
perkembangan luar biasa. Para ahli berpendapatsbetasa ini dikatakan sebagai
usia emas karena pada prosesnya anak mengalami kematanggsi-fungsi fisik
dan psikisnya yang siap merespon rangsangan yémgilkdin oleh lingkungan,
sehingga merupakan masa yang tepat untuk meletdkaar utama dalam
mengembangkan kemampuan afektif, kognitif, dan gueioriknya secara
optimal. Penjelasan mengenai hal tersebut senatgadeapa yang tersurat pada
Kurikulum TK (2004: 5) yang menegaskan bahwa: “Angla dini adalah anak
yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikaik omeacapai optimalisasi
semua aspek perkembangan baik fisik maupun psil8gdangkan menurut
Jeannette Vos dalam Musfiroh (2008: 27) mengungkagkrdapat prinsip yang
perlu dipahami guru tentang bagaimana anak belBpamsip tersebut mengacu
pada cara belajar yang memungkinkan anak mengetpalidm dan menguasai

hal-hal secara langsung. Adapun prinsip-prinsipefent diantaranya:

1. Learning by doing, maksudnya adalah anak belajar melelui
pengalaman melakukan aktivitas.
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2. Reinforce with picture and sound, maksudnya adalah anak belajar
melalui hal-hal yang dilihat dan didengar. Penyatdaunyi dan
gambar (audio visual) memudahkan anak mencernamiafs.

3. Learning should fun, maksudnya adalah Belajar harus menyenangkan
bagi anak. Anak merasa sukarela dan menikmati apag y
dilakukannya.

4. Learn in a relaxed but challengsing state, maksudnya adalah anak
belajar harus ada pada situasi yag santai, tidalekse. Riset
menunjukan 80% masalah belajar berkaitan dengantesi®kan yang
diderita anak.

5. Learn with music and rhythm, maksudnya adalah Musik dapat
membangkitkan otak. Lirik yang dikombinasikan demgausik lebih
mudah dipelajari.

6. Learn with lost of movement-use the body and the mind together,
maksudnya adalah tubuh dan otak adalah satu kes&etajar lebih
mudah dan menyenangkan jika anak-anak diajak kekgdan bukan
duduk sepanjang waktu.

7. Learning by talking to each other, Maksudnya adalah praktik
berbicara, berkomunikasi, dan saling bertukar dikiradalah cara
belajar bahasa dan sosialisasi.

8. Learn by reflecting, Maksudnya adalah anak membutuhkan waktu
untuk “tenang” mencerna sesuatu sebelum mempegakigk lebih
jauh.

9. Link numbers and words in plyful way, maksudnya adalah anak perlu
belajar angka dan kata-kata melalui cara-cara yaegyenangkan,
seperti lagu tentang urutan angka-angka dalam bahaigg atau
bahasa daerah.

10.Learn by touching, maksudnya adalah melalui sentuhan anak belajar
tentang tekstur sifat dan bentuk.

11.Learn by tasting, maksudnya adalah anak belajar tentang nama dan
rasa melalui percobaan langsung.

12.Use the whole world, maksudnya adalah anak belajar tentang alam
dengan mengamati, mengkalasifikasi, membandingkarhdl yang
menarik minat mereka.

Untuk memfasilitasi perkembangan kemampuan anakTkKj maka
terdapat berbagai macam pembelajaran yang disaemgm, salah satu
pembelajaran tersebut adalah bermusik. Para ahlpebdapat bahwa
pembelajaran musik adalah kegiatan yang dapat mesgegkan seluruh potensi
yang ada pada diri anak. Berkaitan dengan hal hetséusfiroh (2008: 53)

berpendapat bahwa:
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Setiap anak memiliki kemampuan bermusik yang dapatunjang
anak untuk berkembang pada aspek yang lainnya heajgkemampuan
musikal dapat berkembang atau bahkan hilang targgnpada stimulasi
yang didapat oleh anak.

Oleh karena itu, guru diharapkan untuk mampu mainéss anak agar
dapat berekspresi secara musikal, seperti melaioamm berirama, deklamasi,
bernyanyi bersama, tepuk bernada dan bila mungkiméin orkestra sederhana

dengan benda-benda yang ada disekitar anak.

B. Karakteristik Musikalitas Anak TK
Untuk dapat merancang kegiatan yang dapat menstinuhusikalitas
anak maka guru memerlukan pemahaman mengenai fiangenusikalitas,
tahapan perkembangan musikalitas anak TK, karakitenmusik anak, unsur-
unsur musik dan faktor yang mempengaruhi perkendrangusikalitas anak.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai hal-haktars
1. Pengertian Musikalitas
Howard Gardner adalah seorang doktor yang mengegkbartentang
teori kecerdasan ganda, salah satu kecerdasandykemgukakannya adalah
tentang kecerdasan musikal. Beberapa fakta meramjblwa keterlibatan
aktif secara musikal dapat menyebabkan musik meygdypengaruh positif
bagi manusia. Keterlibatan secara aktif terselolatkthanya bermakna fisikal
atau motorik, tetapi juga secara mental, emosiotah spiritual. Gardner

dalam Musfiroh (2008: 54) berpendapat bahwa:
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Kemampuan musikal merupakan potensi kemampuantyanguh
paling awal dan muncul secara tidak terduga dibeyk@din dengan
bidang lain pada intelegensi manusia. Kemampuanmelibatkan
kepekaan terhadap suara, nada, ritme, melodi, maroen notasi.
Kemampuan akan musik ini mempunyai lokasi diotafidbakanan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Sumaryantif8)2
mengartikan musikalitas sebagai kepekaan, penggadtau bakat seseorang
terhadap musik, atau bisa berarti kualitas/ kead@ansesuatu yang bersifat
musik.

Kepekaan mereka terhadap suara bahkan dapat diskspr melalui
imitasi tunda untuk menunjukan tokoh siapa yandibara. Mereka dapat
menirukan suara, nada bicara, dan gaya bicara-aramg yang mereka kenal
(Musfiroh, 2009: 73).

Sementara itu Sumaryanto dalam jurnalnya yang thelriiemampuan
Musikal (Mucikal Ability) dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Musik
(2008) menjelaskan pengertian musikalitas sebaayai:

Musikalitas adalah segala sesuatu yang berhuburigagan
konsep pemikiran dan ingatan musik, komposisi ndda irama,
penghayatan emosi, kualitas nyanyian, pendengaaanjahgkauan
suara yang semuanya mengarah pada pengetahuannsipote
kemampuan dan sikap yang bersifat timbal balikagap musik itu
sendiri (http://journal.unnes.ac.id/harmonia/aefdbwnload/839/772).
Musik tidak hanya sekedar dipandang sebagai saaikaian bunyi

yang harus dimanikan atau didengarkan, namun jaggkeian bunyi indah
yang jika disimak lebih mendalam bisa menyampa#gesuatu yang berharga

kepada seseorang, sehingga musik memberi maknaildasebagai suatu hal

yang bernilai, bermanfaat dan menyenangkan. Pearbgsikap positif ini juga
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mengimplikasikan semangat dan perasaan gembirandakngikuti kegiatan
bermusik.

Penelitian yang dilakukan oleh Howard Garner (Muoséfi 2008: 52)
menemukan bahwa ada keterkaitan antara musik tielegensi anak. Seperti
delapan intelgensi yang telah dikemukakannya, Gardmenyebutkan
musikalitas berpengaruh terhadap kemampuan-kemamipuanya. Hampir
seluruh permainan anak-anak yang dilakukan bersama menggunakan
musik dalam bentuk gerak dan lagu. Gerak dan laigmémbantu anak untuk
melibatkan aspek motorik, intelektual dan emoskahglam sebuah kegiatan
bersama. Kegiatan bermusik di TK dapat dilakukamalmebermain musik
ansambel, melalui kegiatan bermusik tersebut dag@gar musikal dapat
dikembangkan, sebagai mana pendapat berikut ini:

Bermain musik secara ansambel bagi anak usia Thdesampai
enam tahun) dapat mengajarkan nilai respek sepsgiimana mereka
mengahargai usaha mereka sendiri dalam berlatimbuat dan
memainkan musik; bagaimana mereka dapat meghargsik ngang
dimainkan orang lain; bagaimana mereka dapat betaganberi dan
menerima masukan atas usaha yang dijalankannya ladadain,
mereka dapat belajar tentang kerja sama saling @obdalam
persiapan sebuah pementasan, berbagai tugas dakmaimkan
komposisi, melalui lirik lagu yang diajarkan olebrgnya anak-anak
dapat belajar tentang cinta, kedamian, kasih saykespderhanaan,
tanggung jawab, kerendahan hati, kesabaran dan kadaplinan
(Depdikbud, 1996: 116).

Musikalitas terutama apresiasi dan penikmatan sdanamusik telah
berkembang sejak anak berada dalam kandungan, kamananak dalam hal

identifikasi bunyi dan suara juga telah berkembpasat. Rasyid (2010: 214)

menjelaskan bahwa apresiasai musik di TK erat kay@a dengan nyanyian,
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alat musik dan gerak jasmaniah. Terdapat beberaga yang perlu
diperhatikan pada kegiatan apresiasi musik tersehamtaranya sebagai
berikut:
1. Anak dapat menyelaraskan gerak jasmaniahnya derayaa musik
atau nyanyian.
2. Tanggapan anak secara sosio-emosional tampak padlaapan air
muka anak yang tampak senang.
3. Ada pola gerak khas yang diperagakan anak.
4. Tumbuhnya minat anak terhadap permainan musik.
Selain pendapat tersebut di atas, Sugiono dalaikelagta (2009)
menyatakan bahwa:

Sebaiknya kita (orangtua/ guru) lebih menggiatkapakla anak-
anak bukan hanya untuk banyak mendengar musik, malelih
penting dari itu adalah memberikan nilai yang pbgada musik
sebagai suatu kegiatan yang berharga bermanfaamdagpenangkan
salah satunya dengan bermain musik.

Sehingga pemberian makna dan nilai pada musik aelsagtu hal

yang berharga, bermanfaat, dan menyenangkan adalafang pertama dan

utama untuk dapat mengalami pengaruh positifnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dhpanpulkan
bahwa musik bukan hanya kegiatan yang identik dengamampuan
bernyanyi. Lebih dari itu, musik juga erat kaitaargengan kemampuan dan
kepekaan seseorang dalam melakukan gerak tari, oh&asi nada,
pengekspresian seni musik, mengikuti ketukan getaggunaan alat musik,
baik alat musik buatan maupun alat musik yang sggumya. Dengan

demikian, adalah sebuah kewajaran jika para pdna@idak usia dini perlu
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dibekali dengan pemahaman mengenai musik, diaryi@racara bernyanyi
yang sesuai dengan nada, manari dengan penjiwaaekspresi dalam
berbagai apresiasi musik, serta keterampilan dateenggunakan satu atau
beberapa alat musik sederhana seperti pianika,ugieriitar, keyboard,
ataupun angklung perlu dikuasai oleh para pendagiék usia dini. Namun
yang jauh lebih penting adalah upaya optimal daendidik dalam
mentransformasikan kemampuannya tersebut kepada peserta didik

dengan cara-cara yang tepat seperti yang telalgkfpkan sebelumnya.

2. Tahapan Perkembangan Musikalitas Anak TK

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwasemua
kemampuan perkembangan yang dimiliki individu tidatta yang muncul
lebih awal dari pada musikalitas. Meskipun spekuwlalam masalah ini masih
meluas dikalangan para ahli, sehingga kemampuaselom dapat dipastikan
mengapa muncul demikian awal dan apa hakikat demaknpuan ini.
Perkembangan musikalitas memiliki peran yang cukignifikan dalam
perkembangan anak. Hampir semua anak berpotensiikideemampuan ini,
dengan stimulasi yang tepat musikalitas anak akeasah dan berkembang.
Sebaliknya, potensi musikalitas akan mati apalmlaktdistimulasi dan tidak
dieksplorasi lebih lanjut.

Usia empat sampai dengan enam tahun adalah saatpgéing tepat
untuk menstimulasi musikalitas anak dengan bernmairsik, karena pada

rentang usia inilah berlangsung perkembangan pegadan anak yang paling
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pesat. Sensitifitas anak tersebut akan semakin aemgeiring dengan

pertambahan usia dan banyaknya stimulasi musik ggagma. Oleh karena

itu guru

perlu memfasilitasi anak agar dapat bemeds secara musikal

melalui kegiatan bermusik. Berikut perkembangan ikalisanak menurut

usianya yang dikemukakan Masitoh (2008, 73 dan 84):

a.

Usia empat tahun, anak telah dapat menyanyikanrieddagu.
Lagu yang dinyanyikan anak pada usia ini berkisalaptiga sampai
lima nada dan tinggi rendahnya nada belum dapatdd dengan
baik; anak telah mampu merespon nada bicara yasiahuseperti
ucapan salam yang dibuat nada dan diucapkan naik toaka akan
dibalas dengan nada serupa; anak empat tahun @lafa dapat
menikmati musik dan menggerakan tangan, kepala btaan
mereka menikuti irama ketika mendengarkan musik.

. Usia lima tahun, anak mulai dapat mencerna gasarddagu; mulai

dapat mengenal ritme yang baik seperti jinggel;atidgernyanyi
bersama dan mengikuti bit musik; mulai menyukai denguasai
beberapa lagu yang didengar.

. Usia enam tahun, anak mulai dapat mengidentifikegbagai suara

alat musik seperti suling, terompet, piano dan loaica; anak
mulai bias menyelaraskan nada suara mereka dengsik;mapat
mengikuti tepuk irama; anak dapat bergerak sesaana musik
pengiring; beberapa anak telah dapat berekspresalundagu
ciptaanya sendiri; mulai memiliki minat terhadamiadbunyi dari
alat musik dan menyenangi memainkannya.

Selain pendapat tersebut diatas terdapat pula pahgiang lain yaitu

dari Adiningsih (2008: 79) mengenai tahapan perkamgbn musikalitas anak

pada usia 4-6 sebagai berikut:

a.
b.

C.

Tertarik untuk mempelajari alat musik tertentu.

Mampu mengapresiasikan musik yang didengarnyak(tsgkedar
mampu menikmati musik yang didengarkan).

Mampu memainkan alat musik sederhana dan mencipta&ma
yang selaras sehingga ia tampak sangat menikmatikake
memainkannya.

. Telah mampu melakukan interaksi dengan teman sebalsanm

bermain musik.
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e. Sudah bisa mengikuti dan memahami petunjuk dengaik b
sehingga anak dapat terlibat dalam permainan myssiky formal
seperti meminta mereka bertepuk tangan mengikugtukian lagu
atau melompat dengan gerakan ritmis.

Berkaitan dengan penjelasan mengenai perkembangssikatitas
anak tersebut, pada penelitian ini anak yang mesj#gek penelitian adalah
anak kelompok B yaitu anak usia lima sampai endranaSehingga kegitan
yang diteliti pada penelitian ini adalah kegiatagrnbain Angklung Badud

yang diupayakan untuk dapat mengembangkan musigkadihak pada usia

tersebut.

3. Karakteristik Musik Anak

Menurut Campbell dalam Musfiroh (2008: 54) musik nmberikan
efek yang meredakan setelah melakukan aktifitag, fimmembangkitkan
kembali energi yang terkuras, dan mengurangi syr@sg biasanya menyertai
anak-anak setelah melakukan tugas akademik yangt. bEemampuan
musikalitas memiliki peran yang cukup signifikarlasia perkembangan anak.
Bahkan beberapa pilososof masa lalu, memasukark eeisagai bagian yang

penting dalam pendidikan.

Musikalitas anak tidak terbatas hanya pada kepeksagrka terhadap
musik dan lagu, akan tetapi lebih luas lagi yaiteliputi kepekaan mereka
terhadap suara-suara disekeliling mereka. Semufitasktyang mengandung
unsur irama dan komposisi nada merupakan bagiannuasikal. Berkaitan

dengan hal tersebut Musfiroh (2008: 84) berpendagiatva:
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Anak usia lima sampai enam tahun dapat menikamasikrdan
menyelaraskan nada suara mereka dengan musik. dMarg& dapat
mengikuti tepuk irama, gerakan berirama yang seldemngan musik
peniring, bahkan beberapa anak dapat mengekspnedikamelalui
lagu-lagu spontan ciptaan mereka serta memainkanralsik dengan
irama walaupun masih sederhana.

Berkaitan dengan penjelasan tersebut maka dapaltskpn bahwa
sejak usia dini manusia telah memiliki musikalifgsg terus berkembang
sesuai dengan tahapannya dan apabila terstimukxsgad baik maka
kemampuan tersebut dapat berkembang dengan baikg8a karakter musik
anak adalah sifat musik anak yang seyogyanya tepaian hakikat anak itu
sendiri, baik hakikat perkembangan dari segi bislggva maupun daya pikir
dan minat anak. Berkaitan dengan hal tersebut Katdan Tanjung (2005:
116) menjelaskan bahwa hendaknya sesuai dengana danak dan

karakteristik musik bagi anak sebagai berikut:

a. Pola melodi dan ritme pendek dan mudah diingatinggh pada
saatnya amat berguna untuk dapat dikembangkan duispisi),
diubah, diperbaharui, diulang sesuai kemampuan ldaatifitas
anak.

b. Mengandung unsur musik lain seperti tempo, dinarbuqyi dan
ekspresi musik yang bisa diolah dan diekspresikanmemberikan
kesempatan anak untuk memperoleh pengalaman mangoteyi
melalui musik. Contohnya antara lain: anak menaolganainkan
musik dengan kecepatan tinggi, kecepatan rendamper&uat,
memperlembut, menirukan suara binatang.

c. Lagu memiliki syair yang sesuai bagi anak. Syasabnengandung
pesan yang bermanfaat bagi anak misalnya tentangatean, rasa
syukur, rasa gembira, sedih, tentang budaya lamtahg hitungan
dan lain-lain. Bahasa syair harus dapat difahamkan

d. Musik sesuai dengan minat dan menyatu dalam kehidugmak
sehari-hari. Musik mengandung hal yang menarik bagk, seperti
menggambarkan tingkah atau karakter binatang, parhmenjadi
tentara, cerita lucu dan lain-lain.
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e. Memberi kesempatan kepada anak untuk bergerak unefalsik
dan sebaliknya anak-anak suka sekali bahkan cegdtumuk
bergerak. Sambil bernyanyi mereka dapat menari. kAna
mengembangkan gerak sesuai irama musik yang didgraga
Melalui gerak tubuh anak dapat menghasilkan bungnhgdn
memukulkan  tongkat, menggoyangkan benda, bertepuk,
menghetakan kaki dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut depatpdikan bahwa
karakteristik musikalitas anak memiliki ciri-cirapg sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan anak, diantaranya adalah karakigk anak berusia lima
sampai dengan enam tahun sebaiknya memiliki meitmde yang sederhana,
kalimat tidak panjang dan syair lagu mudah untdkhdimi anak. Karakter

musik anak tersebut dapat digambarkan dalam badeagai berikut:

Karakter Musik Anak

(sesuai dengan hakikat perkembangan)

y

fisik pikir rasa minat
Y y Y
Gerak Pola dan bentuk Ungkapan Hal menarik
psikomotor
Bagan 2.1

Karakteristik Musik Anak

4. Unsur-unsur Musik dalam Mengembangkan Musikalitas Anak
Musik yang bisa dinikmati khususnya bagi anak-aadklah musik

yang memiliki unsur-unsur keseimbangan, sehingdgand&egiatan bermain
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musik yang dilakukan anak dapat memberikan manfaagy baik terutama
dalam mengembangkan musikalitas. Mahmud (1995ntH))yatakan bahwa:
“Sejak lahir anak telah memiliki beberapa unsur ikseperti irama dan
melodi... Musik itu sendiri adalah paduan keseimbangasur pokok musik,
yakni: irama, melodi dan harmoni”. Sedangkan menDelphie (2005: 101-
102) unsur-unsur musik tersebut diantaranya adsdbhgai berikut:

a. Irama
Irama adalah elemen musik yang paling penting. ardalam musik
merupakan susunan yang berurutan dari suara atau ketukan
dan nilai not lagu yang lambat dan cepat, sehirgggainan pola
jarak waktu yang terdapat pada musik disebut irama.

b. Melodi
Tinggi rendahnya suatu nada akan dapat membenailk Egu atau
melodi. Melodi adalah serangkaiana nada dalam wéddientu.
Rangkaiana tersebut dapat dibunyikan sendiri tanpgan. Melodi
yang setiap hari didengar oleh setiap pecinta mkissik tersusun
dari tangga nada diatoniBia, dari bahasa Latin, berarti tujuh, dan
tonis dari kataonic yang berarti nada. Jika ditambahkan satu nada
lagi sebagai pengulangan nada pertama maka seya@rddiri dari
delapan nada. Penyebutan nada-nada musikal menggunauh
abjad pertama yaitu A, B, C, D, E, F, dan G. Pddaraya melodi
ini tidak terlepas dengan harmini.

c. Harmoni
Harmoni adalah suatu gabungan dari nada-nada yematuban atau
nada-nada yang pada waktu bersamaan dibunyikamdtadapat
mempertinggi atau mengurangi tekanan dari suatistpest musik
dan harmoni ini terikat pada melodi serta irama.

d. Dinamik
Kekuatan dari musik dapat berubah-ubah dari yamgifae lunak
atau tinggi sampai yang keras atau nada berat. Aga
kemungkinan perubahannya, yaitu: cara bagaimanaa nad
dibunyikan; luas melodi di perluas atau diperket#ingan cara
tekanan yang dikurangi atau diperbesar dengan niwmtam
ketegangannya; dan iramanya yang dirubah.

e. Agogik
Agogik merupakan perubahan yang terjadi anatarakgeang
lambat sekali dengan gerak yang sangat cepat.
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Terkait dengan unsur-unsur musik tersebut di a&saiknya bagi guru
TK sebelum mengadakan kegiatan bermusik pada aedé&bih dahulu
membekali diri dengan pengetahuan dasar musik, Imgesapengetahuan
tentang harmoni, tangga nada, interval dan laimgabya, serta memahami
dengan baik bagaimana mentranspormasikan kemamyaiarohalam

pengajaran.

5. Faktor yang M empengar uhi Kemampuan Musikalitas Anak

Setiap kemampuan yang dimiliki individu tentu meknihal-hal yang
mempengaruhi  perkembangannya, begitu pula dengarkerpbangan
musikalitas pada anak. Sebagaimana yang dijeladkGnMahmud (1995: 51)
bahwa:

Anak mengungkapkan isi dan perasaan musik meladanrasa
dan gerak. Namun hal itu baru dapat dilakukan demgek bila anak
peroleh pengalaman musik secara langsung. Pengalamasik
diperlukan untuk mengembangkan kemampuan dasark narsak.
Kemampuan dasar musik dapat meningkatkan kemanmanaauntuk
mengungkapkan isi dan pesan musik atau nyanyiampala
kemampuan tersebut, sukar bagi anak menyatakarrampikdan
perasaan secara bebas... Kemampuan dasar musikutenseliputi:
kemampuan mendengar, kemampuan meragakan dan kemramp
berkreatifitas.

Penjelasan tersebut di atas mengisyaratkan bahvek aapat
bernyanyi dengan baik apabila kemampuan mendengdraik, anak dapat
mengungkapkan pikir dan rasa melalui musik apasilak mengenal sifat

bunyi irama atau melodi, dan anak dapat menikmatsiknatau nyanyian

apabila mengetahui cita rasa keindahan yang teasingada musik atau



38

nyanyian. Mahmud (Kamtini dan Tanjung, 2005: 122)li&enjelaskan lebih
lanjut mengenai kemampuan dasar musik tersebugaeberikut:

a. Kemampuan mendengar

Kemampuan mendengar adalah kemampuan yang sarmyeiats
dan utama. Musik mengkomunikasikan pesan. Pesam dikerima
dengan baik apabila pesan dapat didengar, ditangt@p dirasakan
dengan baik pula. Kegiatan mendengar gunanya untrkngkatkan
keterampilan mendengar secara deskriptif, secarabeaa-bedakan,
membanding-bandingkan atas bagian atau unsur poksik dengan
segala sifatnya.

Kegiatan mendengar dapat dilakukan setiapkali njerigm
nyanyian baru, umpamanya dengan alat musik melzli dengan
senandung, kemudian mengulang nyanyian. Tujuan kiegiatan
mendengar ini adalah:

1) Menghayati peran birama dan pola irama dalam meguran

suasana musik

2) Meningkatkan kepekaan terhadap isi dan pesan yang

diungkapkan oleh irama

3) Menghayati ungkapan musik melalui pengamatan tegnad

identitas dinamis

4) Peningkatan kemampuan mendengar untuk berolah musik

dengan baik

b. Kemampuan meragakan
Kemampuan meragakan adalah kemampuan bernyanyi atau
bermain alat musik. Kemampuaan ini ditujukan untuk:
1) Meningkatklan keterampilan bernyanyi dengan baik loenar.
2) Mengungkapkan musik atau nyanyian dengan gerakajaisim
yang padan
3) Meningkatkan kepekaan terhadap isi dan pesan maisil
nyanyian melalui bernyanyi ataupun melalui ansamdlek
musik perkusi sederhana

c. Kemampuan berkreativitas

Musik adalah aktivitas kreatif. Seseorang anak yaegtif antara
lain tampak pada rasa ingin tahu, sifat ingin méacaan daya
imajenasi. Wujud sesuatu yang kreatif disebut Krest. Kemampuan
berkreatifitas adalah kemampuan isi dan pesan matsiik nyanyian
dengan perbuatan yang kreatif, atau bagaimana mkamaalat musik
sebagai irama iringan keras halusnya musik ataunyiga guna
menimbulkan nuansa tertentu.

Pada kegiatan berkreatifitas, proses kegiatarelsihlpenting dari
pada hasilnya karena dalam propses itulah daysemasj anak, rasa
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ingin tahu, sikap ingin mencoba, bekembang danndiesgkan guna
melahirkan suasa khas terhadap penyajian musikngtawyian.

Berdasarkan penjelasan di atas, pemerolehan kenaang@sar musik

anak digambarkan Mahmud (1995: 53) dalam bagargaebarikut:

Pemerolehan

Kemampuan Dasar Musik

mendengal_—| meragakap_|berkreativital

—
[72)

Bagan 2.2

Perolehan Kemampuan Dasar Musik

Pada proses pembelajaran bermusik kemampuan memdeng
kemampuan meragakan dan kemampuan berkreativitdsanbiberarti
diajarkan satu demi satu sebagai urutan dan térpisah. Ketiga
kemampuan tersebut diajarkan secara bersamaan hsajga terdapat
penekanan yang berbeda. Misalnya pada waktu peaj@f@ kemampuan
mendengar, pada waktu itu pula terlibat dan tunpertatikan mengenai
bagaimana bernyanyi yang baik, memainkan alat mdsikgan benar dan
bagaimana melalukan gerakan jasmaniah yang seBada saat tersebut
kemampuan mendengar menjadi pusat kegiatan danlgemya membantu,

demikian pula dengan dua kemampuan lainnya.
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C. Konsep Bermusik di TK

Secara umum musik yang didengar memiliki stimulamgy sehat dan
aman bagi anak bahkan dapat mengurangi kecemastn, @002: 149). Ortiz
juga menjelaskan bahwa jika digunakan dengan keypekiaara maka musik dapat
dimanfaankan pada anak untuk hal-hal sebagai leyiitu:

1) Memotivasi anak untuk berlatih.

2) Meningkatkan kepekaan tubuh.

3) Mengaktifkan tumbuhnya keterampilan motorik.

4) Meningkatkan koordinasi.

5) Mengembangkan rasa percaya diri dan harga diri.

6) Berfungsi sebagai sumber kebahagiaan dan kesenangan

7) Mendorong terjadinya hubungan sosial.

8) Menciptakan lingkungan yang terkendali dimana peggapan diri

bisa diwujudkan.

Manfaat musik seperti yang tersebut di atas padarrala membuat
penyelenggara pendidikan secara umum menyepakdwabgoerlu adanya
pendidikan musik di sekolah. Kegiatan bermain Aoggl Badud di TK
merupakan salah satu bentuk pendidikan musik tetsElegiatan bermusik pada
penelitian ini secara khusus dilaksanakan untuk gaeati peningkatan
musikalitas anak, namun tidak menutup kemungkinampik positif terhadap
kemampuan lainnya dari kegiatan tersebut. Sebag@mpendapat yang
diungkapkan Hardjana (Mack, 2001: 8) bahwa:

...haruslah kita mengetahui terlebih dahulu bahwagdunyang
terpenting daripada musik adalah untuk musik indge Sebagai contoh,
sering dikatakan bahwa musik berfungsi juga sebagdat
pendidikan...maka sebenarnya yang dimaksud denganpatadidikan
adalah pengaruh musik. Hasil pendidikan musik tahtmusik itu sendiri.

Sehingga dari pendapat tersebut peneliti semakkmn ylaahwa dibalik

keistimewaan pengaruh musik pada berbagai aspelpedkembangan manusia
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ada hal yang lebih esensial dari musik sebagai @daididikan yaitu untuk

mengembangkan musikalitas itu sendiri.

1. Tujuan Pembelajaran Musik
Tujuan pembelajaran musik di TK secara umum adalaktuk
mengembangkan cita rasa estetika, daya intelektiaal daya apresiasi
(Depdikbud, 1996: 155). Oleh karena itu melalui it bermusik di TK
yang diupayakan untuk menstimulasi musikalitas akd& dapat membantu
anak untuk mengembangkan estetika, daya intelektaakerta sekaligus
memberikan peluang kepada anak untuk dapat mergigagireusik yang luas
dan bernuansa ceria. Untuk mewujudkan tujuan tatsghru diharapkan
dapat memilih kegiatan-kegiatan bermusik secarakstl dan relevan.
Terdapat beberapa hal yang dapat mengahantarkau dapada
pengaktualisasian tujuan pembelajaran, diantata:yai
Mengetahui bahwa musik adalah alat untuk berekspgviEsgerti
bahwa interpretasi dan ekspresi musik dapatr didakumelalui
komunikasi dengan media bahaasa baik lisan maupuroksimbol,
Mampu mengembangkan keterampilan nonverbal untukkbpresi
seperti dengan gerak jasmaniahimajenasi visual attmmusik; serta
Mengembangkan sejumlah keterampilan melalui pengataindera
sehingga anak diharapkan dapat menilai terhadapajkem yang

diperoleh nya sendiri maupun yang dicapai temaraterya dalam
berolah musik (Depdikbud, 1996: 150).

Seringkali orang dewasa menilai karya anak dengkk ukur untuk
hasil karya orang dewasa yaitu dari kemiripan dengdbjek nyata,
keindahannya dan lain sebagainya, namun jika tlitebih mendalam esensi

sebenarnya dari kegiatan berkesenian anak adatéhnaampu menggunakan
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benda-benda pendidikan seni, begitu pula denganligikan seni musik

(Suyanto, 2008: 115).

Setiap anak berhak memperoleh kesempatan sebaikybaiuntuk
berolah musik, sehingga hasil yang diharapkan [erperilaku musikal
(musical behaviors), yaitu hasil yang bersifat totalitas yang tercermalam
perubahan sikap dan nilai anak dan terwujud dalagkapan diri secara

kreatif dan apresiatif musik.

2. Rencana Pembelajaran Musik

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, selanjutnyaisdis sebuah
rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran adaltaials rencana yang
akan dilaksanakan, timbul dari buah pikiran, p@&ir dan perhitungan
tentang apa yang akan dikerjakan. Rencana selafifdiemendahului dari
segala kegiatan dan dapat memandu untuk mencgpantyang diharapkan.

Begitupula dengan pembelajaran musik, sebagaimamalpsan berikut ini:

Rencana pembelajaran adalah suatu strategi yamggaersir
dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran sepegtnberikan
dorongan gtimulating); Pendekatan yang dipilih dalam proses belajar
mengajar agar pembelajaran berhasil guna dan leerdaga; dan
bagaimana mengevaluasi pembelajaran musik, bdiladap konsep
musik maupun mengenai keterampilan tertentu (Déjdik 1996:
151).

Pada sebuah rencana pembelajaran terkait tiga kwnpgaitu
persiapan, pembelajaran dan tindak lanjut. Melglerumusan rencana

pembelajaran tersebut guru diharapkan dapat mergmengalaman musikal
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dengan proses yang berkesinambungan dan berkelargaiak awal sampai
akhir dalam beberapa pertemuan. Berkaitan dendaersabut Rasyid (2010:
215-216) berpendapat bahwa ada beberapa hal yaligdgserhatikan dalam
merencanakan kegiatan atau pembelajaran musik &epaak, diantaranya

yaitu:

Belajar melalui perbuatan dan alat bantu; menguplgka pikiran
dan rasa melalui tindakan; mengenal unsur pokokikmdsngan
mengulang-ngulang; memahami musik atau nyanyiaaradotalitas;
belajar pada awalnya tanpa pemahaman karena gif@t gang
cenderung meniru; anak memiliki aktivitas yang gindan rasa ingin
tahu yang besar; dan anak membutuhkan lingkungag ygaman
serta dapat memfasilitasi pikiran, perasaan daasgamya.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, terdaghestrdpa hal yang
perlu diperhatikan pada diri anak untuk merencamakagiatan atau
pembelajaran. Hal-hal tersebut menurut Rasyid (2@1%) adalah sebagai

berikut:

Belajar sesuatu melalui perbuatan langsung darbatdt.
Mengungkapkan pikiran dan rasa melalui tindakan.

Mengenal unsur pokok musik dengan mengulang-ngulang
Memahami musik/ nyanyian secara totalitas.

Belajar pada awalnya tanpa pemahaman oleh kanersifat anak
cenderung meniru.

Memiliki aktivitas tinggi dan rasa ingin tahu yabegsar.
Memerlukan lingkungan yang akrab sebagai tempak amauk
mengungkapakan pikiran, perasaan dan gagasannya.

coooTe

«

Katmini dan Tanjung (2005: 108-109) berpendapat waah

pembelajaran musik di TK memiliki dasar kependidikang berfungsi untuk
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penyediaan bahan musik/ lagu, hal yang pentingkupertimbangkan dalam
penyediaan bahan musik/ lagu tersebut adalah sdiegeut:

a. Psikologis
Isi lagu/ musik benar-benar sesuai dengan jiwa alam pikiran
anak-anak.

b. Fisik
Tenaga, kekuatan, kemampuan dan keterampilan Kearedd
masih terbatas... oleh karena itu perlu dijaga sebaiknya, agar
tidak terganggu karena kesalahan dalam pelaksgyerabelajaran
musik.

c. Sosiologis
Penyediaan musik/ lagu tidak keluar dari lingkundeatup anak,
seperti: suka-duka dan pergaulan anak kanak-katedcishari, rasa
kasih sayang dan sebagainya.

d. Pedagogis
Bahan lagu/musik yang disediakan dianggap dapat baetu
perkembangan, pertumbuhan kecerdasan dan keteaamanak
dalam segala hal menuju kedewasaan secara wajar.
e. Didaktis
Melodi harus sederhana. Langkah interval jangafaltersukar,
sebaiknya jarak nada berdekatan tidak melampaut.khNada-nada
yang digunakan cukup sampai nada 1/8 serta riteweieima yang
dimainkan yang bersifat sederhana (mudah bagi anak)
3. Persiapan Pembelajaran Musik
Persiapan merupakan salah satu komponen dalam neenca
pembelajaran yang menjelaskan mengenai kelompak le¢tas, alat dan
perlengkapan serta tujuan pembelajaran.
a. Kelompok/ Kelas
Penentuan kelompok/ kelas A atau B dalam pembalajaian
bahan ajar seperti apa yang akan digunakan menupaké perlu

diperhatikan pada tahap persiapan, karena baikmiglk anak maupun

bahan ajar memiliki ciri khas masing-masing. Oledreka itu perlu
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diperhatikan bahwa anak memiliki segala karakt&ristenurut tingkatan
pertumbuhan dan perkembangan fisikis dan psikalggis serta bahan
ajar dengan segala sifat dan bentuknya yang khds gié&embangkan
dengan kekhasannya pula. Dengan memahami karaktamak dan sifat
bahan ajar, guru diharapkan dapat menyusun rermgEmabelajaran yang
proporsional dan relevan.
b. Alat dan Perlengkapan

Sangat pentinga artinya ketika didalam perencamaamyedikan
alat (naterial) dan perlengkaparequipment), hal ini dilaksanakan untuk
menunjang kelancaran dalam proses pembelajararadegss sejak awal
sampai akhir. Pada pembelajaran musik di TK yantaklsud dengan alat
diantaranya adalah nyanyian, lembar peraga, gag@abar, dan
termasuk juga alat elektronik sepetape recorder dengan segala
perlengkapannya. Berikut ini adalah contoh (Tn.19961) tentang
perencanaan alat dan perlengkapan dalam kegiatan:

Alat

1) Gambar: kura-kura.

2) Nyanyian: “Kura-kura” ciptaan A.T. Mahmud.

Perlengkapan

1) Piano atau alat musik melodi lainnya.

2) Beberapa alat perkusi.

Terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam penyediat dan
perlengkapan pembelajaran yaitu mengenai efisiemsktu. Karena

terkadang hanya untuk menyediakan alat dan perdgragk terkadang

memakan waktu, sehingga waktu yang tersedia tigplersihnya dapat
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dimanfaatkan dengan baik, contohnya seringkali @mak harus
menunggu sampai alat dan perlengklapan disediakan dibagikan
menurut keperluannya.
c. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran berisikan maksud atau sasazadigkan
yang ingin dicapai, menjadi acuan bagi kegiatan hmdaparan dan
merupakan krioteria untuk mengukur kemajuan atalbelk®silan
pembelajaran dipihak lain. Tujuan pembelajaranitieedas dua bagian,
yaitu tujuan sosial dan tujuan program yang kemuditurunkan kepada
tujuan satuan pembelajaran yang saat ini dikermegaleistilah Rancangan
Praktek Pembelajaran/ RPP (Tn. 1996: 153). Berikutadalah contoh
pembuatan tujuan pembelajaran dalam kebiatan bétnmoslalui lagu
Kura-kura ciptaan AT. Mahmud:

1) Tujuan Sosial, meliputi:

a) dapat berbahasa dengan baik dan mampu mengutabalem
pikiran dengan bahasanya sendiri, sepertii anak puam
merasakan kura-kura yang memikul beban berat sedapeanjang
jalan.

b) dapat mengenal tanda atau cara komunikasi tertegperti
dengan tangan yang menunjukan tinggi-rendah butayi aada
serta tepuk tangan dan jentik jari (atau alat musiang

meragakan ketukan beraksen dan tanpa aksen.
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c) dapat mengutarakan pendapat, mengatasi masalata secaliri
dan mengembangkan proses berfikir secara logis.
d) dapat memahami arti bekerjasama dalam kelompok.
e) dapat mengungkapkan sendisel{ actualizing) dan memotivasi
diri.
f) dapat mengembangkan sikap positif.
2) Tujuan Program
Tujuan program lebih spesifik dibandingkan dengajuan
social. Pada umumnya, tujuan program berkaitarslamgydengan hanya
kajian musik, diantaranya sebagai berikut:
a) terampil meragakan irama dengan tepat.
b) terampil menyanyikan melodi dengan ketepatan nada.
c) terampil bernyanyi bersama dengan interpretasietapresi yang
baik dan benar.
d) terampil bermain musik ansambel.
e) terampil meragakan isi dan maksud nyanyian denganybnyi
dan gerak jasmaniah.
3) Tujuan Satuan Pembelajaran
Tujuan sosial dan tujuan program dijabarkan sedaca dalam
tujuan satuan pembelajaran yang saat ini dikenalgale istilah
rancangan praktek pembelajaran. Tujuan tersebutatliibsecara
operasional berdasarkan prinsip berkesinambunganbdekelanjutan.

Contohnya pada pembelajaran musik dengan waktuptidgh menit,
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tujuan satuan pembelajaran yang hendak dicapatagaérya sebagai
berikut:
a) anak-anak dapat menjawab (menirukan) secara befairpma
berbirama 2 yang diragakan oleh guru dengan tegmdan.
b) anak-anak dapat menyanyikan lagu sambil meragakamé
dua yang benar.
c) anak-anak dapat meragakan ketukan yang keras wfeak |
dengan alat perkusi.
d) anak-anak dapat meragakan irama lagu dengan gesalaniah

secara perorangan atau kelompok.

4. Pembelajaran Musik

Anak belajar sambil bermain, begitu pula dalam &&gi bermusik.
Melalui bermain anak lambat laun mengenal unsusikaWleh karena itu
dalam membuat permainan musik guru harus menyusngembangan
pengalaman musik mulai dari bahan yang mudah détgmbangkan secara
bertahap. Hal tersebut untuk dapat mengetahui debgaar bahwa kegiatan
bermusik bukan sekedar kegiatan yang menyenandeantatapi merupakan

pengalaman belajar yang bermakna.

Pembelajaran bermusik bagi anak tidak terlepas mmgembangan
kemampuan dasar musik anak yaitu kemampuan mengekgaampuan
meragakan dan kemampuan berkreativitas. Musikaitagk akan berkembang

jika terdapat kesinambungan dan keberlanjutan antmhan ajar yang
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disajikan setiap harinya. Bahan baru akan cepeg¢tiea bila dimulai dengan

yang telah diketahui dan dikuasai anak.

Pembelajaran meliputi motivasi, prosedur dan ewallelalui ketiga
aspek tersebut guru hendaknya membangun pengalamasik yang
seyogianya memberikan hasil berupa perubahan tngkeku anak
(Depdikbud,1996: 153).

a. Motivasi

Motivasi dapat membangkitkan gairah untuk melakukasuatu.
Pada kegiatan bermusik, memotivasi dapat timbul lenbagai sumber,
seperti: guru baru, ruang kelas baru, kesempatdrséeta memainkan alat
musik ataupun melakukan gerak ritmik, dapat peloatejam melakukan
sesuatu yang kreatif.

Seorang guru seharusnya memulai bahan kajian bangad
sesuatu yang dapat mnembangkitkan garirah belsgagah kalimat;
“anak-anak, simpan semua barangmu yang ada dinsgs dan dengar
baik baik”, melainkan dengan kalimat “hari ini&kiakan...”. Pengalaman
bermusik kaya sekalipun, apakah diminati anak &tiak, belum dapat
diketahui kecuali dengan adanya maotivasi tertentu.

b. Prosedur

Prosedur adalah sesuatu pendekatan yang bersgat (pada
proses atau urutan langkah-langkahnya) dalam mé&agaj suatu
pengalaman musik pada anak-anak. Apabila penyajian sebuah

nyanyian, guru mungkin menyanyikannya terlebih dallan anak-anak
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mendengarkan. Kemudian, anak-anak mengikuti dergasenandung
atau mengnetuk-ngetuk irama lagu. Pada ulangamgeketiau keempat
anak-anak turut bernyanyi sampai mereka menguasaarbnyanyian
tersebut dengan baik.

Prosedur semacam ini dengan pendekatan yang béogifa dapat
diterapkan dalam bahan kajian lain, seperti peratagk daya dengar
tentang mana nada dalam alur melodi yang menimgtg, dan menurun;
tentang pilihan alat musik perkusi yang cocok untudndramatisasikan
isi dan maksud nyanyian; serta ungkapan diri Kréaitang burung yang
sedang terbang melayang-lanyang.

c. Evaluas

Evaluasi adalah kegiatan memperkirakan sejauh mana
pembelajaran berhasil guna. Keberhasilan itu teogankepada beberapa
hal, misalnya apakah tujuan yang dirumuskan pad® R#as dan
operasional. Apabila jelas dan operasional, maka dapat memberikan
evaluasi yang sesuai karena anak-anak telah melakutegiatan
sebagaimana yang diharapkan. Pencapaian tujuarangac praktek
pembelajaran musik merupakan bukti nyata yang daddtat pada
perubahan perilaku anak mulai dari sebelum dardsésmengikuti proses
pembelajaran. Perubahan perilaku yang diharapkalatadgjambaran dari
hasil yang diperolehnya melalui beragam pengalamasik.

Melalui proses dalam kegiatan bermusik tersebutatiis anak

diharapkan dapat mengetahui adanya peningkatanmkpuzan dan bagaimana
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anak akan menanggapi musik secara estetik. Peroleasil belajar yang
diharapkan dapat saja terjadi memalui satu kaliepawan ataupun beberapa
kali pertemuan. (Depdikbud, 1996: 139) menunjukabuah tabel yang
memuat tentang beberapa bentuk pendekatan dalasespqmembelajaran,
suasana pembelajaran dan keterampilan serta keraamyaing diharapkan

menjadi acuan sebagai berikut:

Proses Pembelajaran Keterampilan

(thought of process) (mood of lerning) (skill)
Berasimilasi Meniru Mendengar
Mengakomodasi Bergerak
Membedakan Bermain secara Memanipulasi
Menggolongkan imajinatif
Mengelompokan Kegiatan indera Memainkan alat musik
Mengorganisasikan (senses) Bernyanyi
Improvisasi Berbuat Mencipta

Table2.1

Contoh Acuan Pembelajaran Musik

Berdasarkan berbagai penjelasan terdahulu makaebajaian musik
di TK mengandung unsur seni sebagai media, perasiknaebagai media
bermain dan media pendidikan. Terkait dengan matbeit, maka seyogianya
guru dalam merencanakan kegiatan bermusik memgexhatal-hal sebagai
berikut:
a. Anak belajar sesuatu melalui perbuatan dan dengabantu.
b. Anak mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasaja melalui
tindakan karena kemampuan berbahasa anak masaltagrb

c. Anak mengenal unsur pokok musik melalui pengulangargulangan.
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d. Untuk memahami musik atau lagu secara keselurulnak &elajar
secara berurutan, bagian demi bagian serta secara r

e. Belajar bagi anak pada awalnya tanpa pemahamanédkaifatnya yang
cenderung meniru.

f. Anak memiliki aktivitas yang tinggi dan rasa ingaihu yang besar.

g. Anak senang mendemonstrasikan imajenasi.

h. Anak memerlukan lingkungan aman dan nyaman dalakegmtan.

i.Anak berkeinginan untuk berperan serta dalam mehg&eputusan.

5. Tindak Lanjut

Tindak lanjut adalah kegiatan lanjutan untuk memtigogdkan hasil
perolehan musik yang diajarkan, kemudian dikomidkaas dengan hasil
perolehan terdahulu dalam situasi yang berbedanggi didapatkan hasil
perolehan musik yang menyeruluh bagi anak (Depdikbh@96: 156).

Guru seharusnya selalu mengantisipasi apa yang dkakukan
berikutnya dalam proses pembelajaran. Misalnya satpaiah nyanyian dapat
digunakan kembali untuk mengembangkan satu atab tefuan program,
karena nyanyian yang sama tersebut masih dapatnakgn untuk
mempelajari dan mematangkan konsep musik yang Isd@&mun, guru
terkadang terlalu sibuk untuk memikirkan itu, sejgia pada kegiatan tindak
lanjut nyanyian yang sama diulang-ulang begitu saa variasi dan tanpa

arah yang jelas. Sebagai contoh tindakan dindakutlaadalah setelah
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bernyanyi lagu “Merah Putih”, pembelajaran dilakgnt dengan kegiatan
sebagai berikut:
a. Bernyanyi
Menggambarkan alur melodi tinggi rendah dengan kgeratangan
sambil bernyanyi.
b. Gerak
Mengetuk pulsa, aksen dan irama lagu.
c. Bermain musik
Mengetuk pulsa, aksen dan irama lagu dengan alsikmu
d. Mendengar
Mengidentifikasi nhada tinggi dan nada rendabh.
e. Berkreasi
Bercerita sekelumit tentang kemerdekaan untuk neenkan rasa

kebangsaan.

D. Kegiatan Bermain Angklung Badud di TK
Pembahasan ini menguraikan mengenai kegitan berAmagklung Badud
di TK, namun sebelum membahas lebih lanjut mendesgiatan tersebut terlebih
dahulu dijelaskan mengenai kesenian Angklung Batludendiri sebagai salah
satu warisan kebudayaan Tataran Sunda.
1. Kesenian Angklung Badud
Seni Angklung Badud adalah jenis kesenian yang ouamakan

angklung sebagai alat musik utama dalam pagelagargsor dalam Ritme
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Jurnal Pendidikan Seni dan Pengajarannya (2002mé&)jelaskan bahwa
angklung merupakan alat musik tradisional yanguatbdari bambu dan
dimainkan dengan cara digoyangkan. Sedangkan nteiwjtu(1999: 9) untuk
memainkan anklung bukan hanya digoyangkan tetagi joga digetarkan dan
dihentakan atau dengkep (bahasa Sunda). Adapun Seni Angklung Badud
menurut Dinas Pariwisata dan Budaya Provinsi JaaeatB(2010) adalah
sebagai berikut:

Angklung Badud termasuk rumpun Seni Pertunjukkanisje
helaran/arak-arakan, pawai atau karnaval. Funganatdari Seni
Angklung Badud ini di masyarakat asalnya adalalergipnakan untuk
mengarak dan menghibur pengantin Sunat. Jamanul&htika obat
bius lokal penghilang rasa sakit belum bisa diganalanak yang akan
disunat pagi-pagi sekali diarak menuju ke kolam ke anak
tersebut berendam selama beberapa menit, padalissat menuju
kolam dan pulang dari kolam inilah Angklung Badutinainkan,
masyarakat pun ikut berbondong-bondong membentukisaog
layaknya pawai atau karnaval sehingga terjadilapekeiraan dan
diantara kegembiraan itu pula, biasanya muncul tikites dari
pemain angklung dan para penari yang menggunakstarko(badut).

Acara ini pun digelar sekaligus untuk mengundang iemberitahu
masyarakat agar hadir pada acara tersebut.

Adapun kata Badud dapat diartikan Energik atau misalni terlihat
dari sifat dan karakter seni Angklung Badud itudgendimana nada-nada
yang dihasilkan oleh hentakan Angklung, pukulan damg rancaknya penari,
dan bergeloranya semangat penari Kuda Lumping pangoyang mengikuti
irama musik begitu terlihat menikmati alunan musgikrseolah mengajak
kepada penonton dan pendengar untuk ikut bergaeailgikuti irama yang

ritmis. Perlu diketahui, para penari Angklung Badtidak kesurupan atau
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intrance. Sehingga bergerak indah menikmati alunan musdmesntara
kaki dan tubuhnya tidak berhenti meliuk indah, mebat lincah dan
berguling cekatan, sebentar berlari, sebentar nmgmdan berlari kecil
(Mihardja, 2010). Adanya peran penari dalam pagaléAngklung Badud
tersebut menjadi khas dan berbeda dari pagelagkiuany lainnya di tataran

Sunda.

2. Kegiatan Bermain Angklung Badud di TK

Mencapai pencapaian yang optimal dalam setiap pesdkembangan
adalah harapan dari setiap guru bagi para siswadgd, terkecuali para guru
TK. Untuk mencapai tujuan perkembangan musikaditeek didik di TK salah
satunya dapat melalui kegiatan bermain Angklungugaghng menggunakan
angklung sebagai alat musik utamanya. Sebagamaisik angklung memiliki
karekteristik dan nilai tertentu sehingga dapatudakan dalam kegiatan
pembelajaran musik di TK. Karakteristik dan nilaisebut diantaranya yaitu:
angklung merupakan salah satu alat musik yang dapaghasilkan bunyi
yang harmoni. Kemudahan dalam memainkan alat muisikembuat banyak
orang tertarik akan angklung. Karena sebuah angkhamya menghasilkan
satu nada, orang yang memegang angklung nada ttertbanya
memainkannya jika nada tersebut muncul dalam lagu aikup mengikuti
instruksi dari konduktor, tanpa memerlukan keahhausik tertentu. Karena
kemudahan inilah, di acara-acara pertunjukan muasigklung penonton

sering ikut dilibatkan untuk bermain setelah pgukan utama selesai. Untuk
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memainkan sebuah lagu sederhana seseorang dapatinkam satu set
angklung sendiri atau membentuk sebuah kelompod tendiri dari beberapa
orang (tergantung lagunya). Semakin kompleks amesesebuah lagu yang
dimainkan, semakin banyak angklung dan pemain ydihgtuhkan. Disini

unsur masal dari angklung berperan. Terlibatnyaydlanorang dalam
memainkan sebuah lagu, melatih para pemain mepg@ akan musik, lagu
dan bagian-bagiannya, dan juga mendidik para pera&an pentingnya
kerjasama antar pemain dalam kelompok yang mememughg yang berbeda

agar bersama-sama dapat menghasilkan musik yaaly dah harmoni.

Adapun alasan penggunaan alat musik angklung tgrselain karena
hal-hal yang telah dijelaskan sebelumnya adalalklang dengan sifat dan
karakteristiknya mengandung berbagai nilai, kemudiagklung merupakan
salah satu alat musik yang dapat menumbuh kembankg@mampuan dan
potensi siswa baik secara individu maupun secal@ampok. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Ansor dalam Indriani (2009, bahwa:

Pengajaran dan pembelajaran musik angklung selapatd
menanamkan dan menumbuh kembangkan aspek muskalgava

juga dapat mengasah dan meningkatkan kepekaan rafekiif,
psikomotor dan kognitif siswa secara proporsional.

Selain pendapat tersebut di atas, Hastanto daldnmeum (2005: 15)

menjelaskan:

Bila dalam penyajian ansambel musik jenis lain a@®rang
pemain berbuat salah maka tidaklah terlalu merusascara
keseluruhan permainan musik ansambel itu, tetdpiHal itu terjadi
didalam sajian ansambel angklung, maka sajianagalgsecara total.
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Oleh karena itu nilai yang dapat diambil dari permaa angklung
tersebut terkait dengan kemampuan anak dalam b#rmyeng dapat
mengolah rasa, bahwa terdapat keterkaitan padapse#@da untuk menjadi
lagu yang harmonis sehingga para pemain memilid@rgantungan dan saling

mempengaruhi satu sama lainya.

Satu buah angklung hanya menghasilkan satu natigge bila
memainkan suatu lagu haruslah menggunakan bangkkuag yang akhirnya
akan melibatkan banyak sumberdaya manusia pulébdterya banyak orang
dalam memainkan sebuah lagu, mendidik anak akatingaga kerjasama
antaranggota kelompokww.wrm-indonesia.org). Karena hal ini pula yang
menjadikan setiap anak memiliki peran yang sigaifikvalaupun seseorang
hanya memainkan satu nada dan berperan dengan yaugiberbeda dalam
lagu. Apabila ada anak tidak hadir maka akan memgha proses latihan
karena nada yang tidak lengkap sehingga tidak naeighn harmoni yang
utuh pada lagu yang dimainkan. Untuk itu, ketikammn angklung setiap
anak dituntut untuk bersedia bekerjasama dengank aam untuk
menghasilkan sebuah lagu dan akhirnya menampillarsegara bersama-
sama pula. Lebih lanjut, baik buruknya pada penEmpangklung di mata
penonton tidak dipandang sebagai hasil individieghpi hasil kelompok yang

merupakan gabungan dari peran setiap orang.

Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasanusetngh bahwa

terdapat keistimewaan lain dalam kegiatan bermaigkhing Badud, yaitu
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adanya penari yang menggunakan kostum dan memerg®an tertentu,
penari tersebut kemudian dinamakan badut. Peramaaut ini adalah menari
dan bergerak sesuai dengan irama yang dimainkdn k@dlmpok pemain
angklung sehingga penari harus memperhatikan baigik yang dimainkan

oleh kelompok pemain angklung.

Pada pembahasan kali ini, peneliti merasa perlyetaskan kembali
bahwa terdapat perbedaan antara pagelaran keséngkiung Badud yang
dimainkan orang dewasa dari daerah asalnya Ciaenigath kegiatan bermain
angklung Badud di TK Aisyiyah Al-Falah, namun tes@ja sebagai salah satu
upaya pelestarian dan pengenalan kesenian temgatlatanak, ciri khas dari
kesenian tersebut tetap ada. Perbedaan yang dichakislah pada kegiatan
bermain Angklung Badud di TK Aisyiyah Al-Falah amgkg yang digunakan
adalah jenis Angklung Melodi dan tidak ada alat ikudsain lagi yang
digunakan. Menurut Masunah dkk (1999: 73) angklomgjodi merupakan
angklung yang disusun berdasarkan urutan nada-ngidao, untuk
memudahkan pemain setiap angklung diberi nomor yeutg kemudian
disusun sesuai dengan nama nada mutlaknya. Untukyaseaikan dan
menarik perhatian anak maka nama nada yang bersiargka diganti
menggunakan gambar yang disesuaikan dengan temaS3aingga fungsi
angklung dan topeng penari merupakan media dalagiate®@ bermain
Angklung Badud dalam meningkatkan musikalitas akelompok B di TK

Aisyiyah Al-Falah.
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Perkembangan anak dalam bidang seni termasuk sesik menurut
Langsing, Britain dan Schikedanz dalam Suyanto §0a3) dimulai dari
anak tidak mengenal sampai anak dapat mengekspnedik melalui seni.
Adapun pada tahapan anak usia TK di kelompok B yaegjadi subjek pada
penelitian ini adalah berada pada tahap simbolik dgpresentasi. Dalam
kegiatan bermain Angklung Badud di TK kedua tahapersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap smbolik

Pada tahapan ini anak telah mencapai tahapan yaolg, pada bagian
perkembangan musikalitas anak telah mampu menumj@danya irama
meskipun belum stabil. Namun jika distimulasi deng@ik kemampuannya
akan terus berkembang sehingga pola-pola terseipatt dlimengerti melalui
bentuk-bentuk dan penamaan. Hal tersebut dapalildija landasan bagi guru
untuk mengajarkan Angklung Badud pada anak mekbol-simbol yang
dikenal anak. Seperti pada partitur lagu yang simbtasi angkanya diganti
dengan gambar-gambar yang menarik bagi anak.

b. Tahap representas

Pada tahap representasi ini anak mulai mampu mekaoncantara
yang anak kerjakan dengan fenomena yang ada. Korndisebut
mengisyaratkan bahwa anak sudah sangat memungkiunkak distimulasi
perkembangan musikalitasnya bukan hanya dengan engatkan musik
tetapi lebih luas lagi yaitu dengan merepresendasikusik melalui bermain

alat musik sederhana, menari/ bergerak sesuai idenabernyanyi sesuai
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nada yang terdapat pada lagu. Untuk memfasilitaignsi anak tersebut agar
lebih berkembang melalui kegiatan bermain AngklBadud guru harus
memiliki pemahaman dan kemampuan untuk mengajaykeadengan baik,
karena pada kegiatan tersebut anak tidak hanya giédegalaman untuk dapat
memainkan angklung dengan harmonis namun anak diggenulasi untuk
mampu berekspresi dengan menari (bergerak sesnganérama lagu). Jika
hal tersebut mampu diupayakan oleh guru dengan Ipagka selain
musikalitas anak yang terstimulasi akan ada pehgapositif pada
perkembangan anak lainnya. Seperti yang diungkap&andner dalam
Musfiroh (2008: 52) bahwa permainan yang melibatyarak dan lagu akan
membantu anak untuk melibatkan aspek motorik, ektahl dan emosinya
dalam kegiatan bersama.

Dari keseluruhan kajian teoritis yang telah dijaken di atas, peneliti
mengamati bahwa dalam kegian bermain Angklung Badahgat
memungkinkan adanya keterlibatan pengalaman mueilg yharus dimiliki
anak dalam kegiatan bermusik mulai dari kemampuaandengar,
kemampuan meragakan dan kemampuan kreatifitas.

Pada penelitian ini, kegiatan bermain Angklung BRduTK Aisyiyah
Al-Falah menggunakan pendekatan model pengajarag yedaptasi dari
buku Pendidikan Kesenian Buku 2 (Metodologi PengajaAngklung Di
Jawa Barat) yang dirancang oleh Masunah, dkk (192®) Pembelajaran
Musik dari Buku Musik dan Anak yang disusun oleh.ATahmud (2005)

yang kemudian pada penyajian kegiatannya mengaala padikator
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musikalitas anak dalam kurikulum TK 2004, sehingggkat kemampuannya
dapat disesuaikan. Menurut Masunah (1999: 62) geanb@engenai model
pembelajaran angklung tersebut adalah sebagauerik

Model pengajaran ini dirancang untuk sekolah-sékgkng telah
memiliki angklung, dengan harapan siswa dapat baskr dan
memainkan angklung tanpa ketergantungan adanyéhpalegklung.
Penekanan model ini lebih terarah pada berbagat siftrumen
angklung serta musiknya.

Masunah (1999: 63-72) menambahkan dalam penggumedel dasar
pengajaran angklung ini dalam pelaksanaannya mnemiiga tahapan

pembelajaran yang memiliki tujuan tertentu sebhagakut:

Siswa memiliki pemahaman tentang Angklung Badudkaie
dengan bahan dasar, bagian-bagian badan angklaregnemainkan
angklung dan makna permainan koleksif dalam perama#ngklung
Badud; Melalui pengalaman membunyikan angklung ais¥apat
memainkan pola musik sederhana dengan menggunaittumpdan
pengenalan ketukan melalui gerak dan lagu; Siswanmilike
kemampuan untuk memainkan Angklung Badud secara&kkbl
melalui permainan angklung dan tarian (gerak tubuh)

Setiap tahapan pembelajaran tersebut bukan betapat dicapai
dalam satu kali pertemuan. Hal ini berarti dalamapetahap pembelajaran

memungkinkan untuk terjadi lebih dari satu kalitestuan.

Setelah membahas teori-teori mengenai perkembanyasikalitas
anak, kegiatan bermain musik di TK dan berbagainggulan yang dapat
dikembangkan lebih lanjut dari kegiatan bermain Kagg Badud dan
menetapkan model pembelajarannya maka dapat dikasknpulan bahwa

kegiatan bermain Angklung Badud dalam upaya mermitkgkh musikalitas
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anak berbanding lurus dengan pencapaian kompegangi diharapkan dari
hasil belajar pada perkembangan seni musik di Td&apéelompok B. Namun
sejaunh mana keberhasilan upaya tersebut pada peggeraan
pembelajarannya secara nyata dan apakah terdageguegan dengan semua
yang telah dijabarkan pada pembahasan teoritis p@neliti masih

memerlukan pembahasan dan penelitian lebih lanjut.



